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ABSTRACT 

Implementing a responsive curriculum in elementary schools is increasingly 

important in facing the growing diversity of students. This article aims to explore how 

a differentiated learning approach can facilitate such diversity, as well as improve 

students' learning experiences. The method used is Systematic Literature Review 

(SLR) to collect and analyze the latest research regarding the application of 

differentiated learning in the context of a responsive curriculum. The research 

results show that differentiated learning allows teachers to adapt teaching methods 

to the unique characteristics of each learner, thereby encouraging student 

engagement and motivation. Apart from that, this approach also contributes to the 

development of social and emotional skills, as well as students' creativity. 

Differentiated learning gives students choice in how they learn, which increases their 

sense of ownership in the educational process. This research also identified various 

challenges faced by teachers in implementing this approach, such as the need for 

adequate training and resources. The conclusion of this research confirms that 

implementing a responsive curriculum through differentiated learning not only meets 

students' academic needs, but also supports the holistic development of individual 

character and potential. This strategy is a strategic step in realizing inclusive and 

high-quality education at the elementary school level, which prepares students to 

face challenges in a diverse society. 
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ABSTRAK 

Penerapan kurikulum responsif di sekolah dasar semakin penting dalam 

menghadapi keragaman peserta didik yang terus berkembang. Artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

memfasilitasi keragaman tersebut, serta meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengumpulkan dan menganalisis penelitian terkini mengenai penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks kurikulum responsif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik unik setiap peserta didik, 
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sehingga mendorong keterlibatan dan motivasi siswa. Selain itu, pendekatan ini 

juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional, serta 

kreativitas peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan pilihan bagi 

siswa dalam cara belajar, yang meningkatkan rasa kepemilikan dalam proses 

pendidikan. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi 

guru dalam implementasi pendekatan ini, seperti kebutuhan pelatihan dan sumber 

daya yang memadai. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

kurikulum responsif melalui pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memenuhi 

kebutuhan akademis siswa, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan 

potensi individu secara holistik. Strategi ini menjadi langkah strategis dalam 

mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkualitas tinggi di tingkat sekolah dasar, 

yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masyarakat yang 

beragam. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Responsif, Sekolah Dasar, Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah faktor utama 

dalam membangun peradaban suatu 

bangsa (Pratiwi et al., 2025). 

Pendidikan adalah dasar utama dalam 

membentuk generasi yang memiliki 

karakter, pengetahuan, dan 

kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perkembangan zaman 

(Heriani et al., 2025). Pendidikan 

dasar merupakan fondasi penting 

dalam pembentukan karakter, 

kemampuan berpikir, serta 

pengembangan potensi peserta didik. 

Kemudian, pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar menjadi landasan 

utama dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa (Kusuma et al., 

2025). Di jenjang sekolah dasar, 

peserta didik tidak hanya diajak untuk 

menguasai kompetensi akademik, 

tetapi juga diarahkan untuk 

membentuk sikap, nilai, dan 

keterampilan hidup yang mendasar. 

Oleh karena itu, sistem pendidikan 

yang diterapkan di jenjang ini perlu 

memiliki fleksibilitas, keberpihakan, 

dan kemampuan dalam 

mengakomodasi keberagaman 

karakteristik peserta didik.  

Pendidikan berperan penting 

dalam mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Menurut 

UNESCO (2023) yang dikutip oleh 

Solikah (2025) bahwa kesempatan 

dalam menempuh pendidikan 

merupakan hak yang mutlak bagi 

seluruh anak-anak di Indonesia 

maupun di seluruh dunia. Oleh karena 

itu, dalam pelaksanaannya, 

Pendidikan harus mempertimbangkan 
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berbagai aspek yang dapat 

mendukung pengembangan potensi 

masing-masing individu (Deswita et 

al., 2023). Kurikulum yang responsif 

tidak hanya memasukkan 

permasalahan lokal, tetapi juga 

mengaitkannya dengan isu-isu global 

terkini, seperti perubahan iklim, 

migrasi, keadilan sosial, keberagaman 

budaya, dan keberlanjutan ekonomi. 

Di samping itu, pemanfaatan teknologi 

pendidikan yang inovatif menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, memperkaya proses 

pembelajaran, serta memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi 

yang dipelajari (Hasana et al., 2025). 

Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan untuk memilih jalur 

pembelajaran, mengembangkan 

minat dan bakat, serta memperkuat 

karakter, keterampilan abad ke-21, 

dan kecakapan hidup sebagai bekal 

menghadapi dinamika dunia 

profesional dan sosial (Mulik et al., 

2025). Sejalan dengan hal tersebut, 

Kurikulum Merdeka adalah inovasi 

yang mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan 

memberi mereka kebebasan untuk 

memilih cara belajar yang sesuai 

dengan latar belakang siswa 

(Widaningsih et al., 2025). 

Peserta didik di sekolah dasar 

memiliki latar belakang yang sangat 

beragam, baik dari segi gaya belajar, 

kemampuan akademik, minat, 

kesiapan belajar, kondisi sosial-

emosional, maupun faktor budaya dan 

lingkungan. Guru sering kali 

menggunakan metode, media, dan 

strategi pembelajaran yang sama 

untuk memenuhi tuntutan kurikulum, 

tanpa memperhatikan perbedaan 

gaya belajar, minat, dan kemampuan 

siswa (Fajriati et al., 2024). 

Pendidikan tidak semata-mata 

berkaitan dengan penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga berfokus 

pada pembentukan karakter, 

pengembangan keterampilan, dan 

optimalisasi potensi setiap individu 

(Aryani & Atok, 2025). Keberagaman 

ini merupakan keniscayaan yang tidak 

dapat dihindari, justru perlu disikapi 

sebagai kekayaan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih 

inklusif dan bermakna. Sayangnya, 

selama ini sistem pembelajaran yang 

diterapkan di banyak sekolah 

cenderung seragam dan belum 

sepenuhnya responsif terhadap 

kebutuhan individu peserta didik. 

Padahal, pendidikan memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan 
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proses pembelajaran, sebab belajar 

merupakan bagian penting dari 

tahapan perkembangan (D. Lestari et 

al., 2025). 

Fenomena kesenjangan capaian 

belajar sering kali menjadi indikator 

bahwa pendekatan pembelajaran 

yang digunakan belum sepenuhnya 

memperhatikan kebutuhan belajar 

yang beragam. Dalam konteks ini, 

pendidikan memerlukan pembaruan 

paradigma, yaitu dengan 

menghadirkan kurikulum dan strategi 

pembelajaran yang responsif, adaptif, 

dan berpihak pada keberagaman 

peserta didik. Kurikulum responsif 

muncul sebagai salah satu solusi yang 

menawarkan pendekatan lebih 

kontekstual dan berorientasi pada 

kebutuhan nyata peserta didik di 

kelas. 

Salah satu strategi utama yang 

mendukung implementasi kurikulum 

responsif adalah pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan yang 

memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk menyesuaikan proses belajar 

mengajar dengan memperhatikan tiga 

aspek utama, yaitu kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar peserta didik. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

sangat ditentukan oleh keterampilan 

guru dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan beragam 

karakteristik dan minat siswa 

(Rahmawati et al., 2025). Hal ini 

sesuai bahwa pendidik di bidang 

keilmuannya senantiasa mendorong 

kemajuan dalam pengalaman 

pendidikan yang telah berlangsung 

hingga saat ini (Munfariqoh et al., 

2025). Dengan menggunakan 

pendekatan ini, guru dapat menyusun 

kegiatan pembelajaran yang lebih 

personal dan relevan sehingga setiap 

peserta didik memiliki peluang yang 

setara untuk berkembang sesuai 

potensi masing-masing. 

Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

menjadi sangat relevan mengingat 

pada tahap ini peserta didik masih 

berada dalam proses eksplorasi dan 

pembentukan jati diri. Belajar 

berdasarkan tahap perkembangan 

prestasi dan kebutuhan belajar 

merupakan prinsip dalam 

pembelajaran yang terfokus pada 

diferensiasi, yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa 

(Kurniawan et al., 2025). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan yang mengadaptasi 

proses pembelajaran sesuai dengan 
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kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

siswa, sehingga memungkinkan 

mereka untuk belajar dengan lebih 

optimal (Yafi et al., 2025). Guru 

sebagai fasilitator pembelajaran 

memiliki peran sentral dalam 

merancang pengalaman belajar yang 

mendorong partisipasi aktif, 

keterlibatan emosional, serta 

pencapaian tujuan belajar yang 

bermakna. Melalui pembelajaran 

berdiferensiasi, suasana kelas dapat 

diciptakan menjadi lebih inklusif, 

interaktif, dan menghargai setiap 

individu. 

Kurikulum Merdeka yang saat ini 

mulai diterapkan di berbagai jenjang 

pendidikan, pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

mendapat tempat yang cukup 

strategis. Kurikulum Merdeka 

mengusung prinsip fleksibilitas dan 

keberpihakan terhadap peserta didik, 

sehingga sangat mendukung praktik 

pembelajaran yang menyesuaikan 

dengan keberagaman karakteristik 

siswa. Penerapan Kurikulum Merdeka 

menekankan pada proses 

pembelajaran berdiferensiasi (S. 

Lestari & Firdaus, 2025). Hal ini 

memberikan peluang yang lebih luas 

bagi guru untuk mengembangkan 

kreativitas dalam merancang 

pembelajaran yang adaptif dan 

transformatif. Guru memiliki flesibilitas 

untuk memilih metode pengajaran 

yang sesuai dengan potensi siswa, 

sementara siswa didorong untuk 

menggali minat, bakat, dan 

kemampuan mereka sendiri, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih berarti dan relevan 

(Susilowati et al., 2025). 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi tidak terlepas dari 

tantangan. Pengembangan kurikulum 

pendidikan inklusi yang berbasis 

diferensiasi adalah langkah strategis 

untuk memenuhi kebutuhan beragam 

siswa, terutama di tingkat sekolah 

dasar (Trisia & Meilana, 2025). Guru 

perlu memiliki pemahaman 

mendalam, keterampilan pedagogis 

yang mumpuni, serta dukungan 

sistemik dari sekolah dan pemangku 

kebijakan. Selain itu, perubahan 

paradigma ini menuntut adanya 

pergeseran dari budaya belajar yang 

seragam menuju budaya belajar yang 

menghargai perbedaan dan keunikan 

setiap peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, artikel ini akan membahas 

secara komprehensif tentang 

pentingnya kurikulum responsif dalam 

memfasilitasi keberagaman peserta 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

316 
 

didik di sekolah dasar melalui 

pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembahasan akan 

mencakup konsep dasar kurikulum 

responsif, prinsip-prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, serta 

strategi implementasi yang relevan 

dan aplikatif di kelas-kelas sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian  

Artikel ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

sebagai pendekatan utama dalam 

pengumpulan dan analisis data yang 

sering disebut tinjauan pustaka atau 

studi pustaka (Manar et al., 2025). 

Metode SLR dipilih untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyintesis berbagai penelitian yang 

relevan (Minisa et al., 2025) dengan 

mengacu pada berbagai hasil 

penelitian dan publikasi ilmiah terkini 

yang relevan dengan topik kurikulum 

responsif dan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar. SLR 

dipilih karena diperlukan untuk 

melakukan tinjauan pustaka yang 

mendalam (Harahap & Hasibuan, 

2025). 

Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam metode ini mencakup proses 

identifikasi, seleksi, analisis, dan 

sintesis literatur dari sumber-sumber 

akademik terpercaya. Literatur yang 

dikaji meliputi artikel jurnal nasional 

dan internasional, prosiding seminar, 

serta laporan penelitian yang 

dipublikasikan dalam rentang lima 

tahun terakhir, dengan fokus pada 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dan pengembangan 

kurikulum yang responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik yang 

beragam. 

Proses pencarian literatur 

dilakukan melalui berbagai database 

seperti Google Scholar, ERIC, dan 

DOAJ (Nurliyah et al., 2025). 

Pencarian menggunakan kata kunci: 

kurikulum responsif, pembelajaran 

berdiferensiasi, keragaman peserta 

didik, dan pendidikan dasar. Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang 

membahas strategi pembelajaran 

yang adaptif, pengelolaan kelas 

inklusif, serta kajian empiris tentang 

hasil penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Sementara itu, kriteria 

eksklusi adalah artikel yang tidak 

relevan dengan konteks pendidikan 

dasar atau tidak menjelaskan secara 

eksplisit metode dan hasil 

implementasi. 

Penulis melakukan analisis isi 

secara tematik dengan 
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mengelompokkan temuan 

berdasarkan aspek-aspek penting 

seperti: (1) konsep kurikulum 

responsif, (2) prinsip dan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, (3) 

dampak terhadap motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa, (4) 

pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional, serta (5) tantangan 

implementasi di sekolah dasar. 

Sintesis hasil dilakukan dengan 

pendekatan naratif untuk menyusun 

kerangka konseptual yang koheren 

dan aplikatif. 

Menurut Patindra et al. (2024) 

dan Nugroho & Wijayanti (2025) 

pendekatan SLR pada  artikel ini 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif dan 

sistematis, pada artikel ini mengenai 

urgensi penerapan kurikulum 

responsif melalui pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

konteks sekolah dasar. Metode ini 

diharapkan dapat memperkuat 

landasan teoritis dan memberikan 

kontribusi bagi praktik pendidikan 

yang lebih inklusif dan adaptif di 

tingkat dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil dari kajian literatur 

sistematis yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan kurikulum responsif 

melalui pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengakomodasi 

keberagaman peserta didik di sekolah 

dasar. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dari Az-zahra et al. (2025), 

Nurkhasanah & Mahrus (2025), 

Anzilni et al. (2025), Sunanih et al. 

(2025), dan Salamudin & Kurniasih 

(2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan strategi, konten, serta 

produk pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik masing-

masing siswa. Dengan demikian, 

proses pembelajaran menjadi lebih 

inklusif, adaptif, dan bermakna bagi 

seluruh peserta didik. 

Keragaman peserta didik di 

sekolah dasar meliputi perbedaan 

gaya belajar, tingkat kesiapan belajar, 

latar belakang sosial-budaya, serta 

minat yang berbeda-beda. Hal ini 

menuntut guru untuk tidak 

menggunakan satu pendekatan yang 

seragam bagi semua siswa. Guru 

menyesuaikan rencana dan strategi 

pembelajaran untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar 
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yang bermakna dan meningkatkan 

motivasi siswa (Nia et al., 2025). 

Berdasarkan temuan dalam beberapa 

jurnal yang dikaji, guru yang 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi cenderung mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih kondusif dan responsif. Siswa 

merasa dihargai karena pendekatan 

yang digunakan mempertimbangkan 

kebutuhan personal mereka. 

Pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi juga terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Ketika siswa diberi pilihan dalam 

aktivitas belajar, mereka merasa lebih 

terlibat secara emosional dan 

intelektual. Dalam beberapa 

penelitian, siswa menunjukkan 

peningkatan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran serta menunjukkan 

prestasi belajar yang lebih baik. 

Penting bagi guru untuk menyadari 

bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan dan kebutuhan siswa 

yang unik (Komara et al., 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi tidak hanya 

mendukung ketercapaian tujuan 

akademik, tetapi juga memperkuat 

keterlibatan belajar siswa. 

Hasil kajian juga menyoroti 

pentingnya asesmen diagnostik dalam 

mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Asesmen diagnostik membantu guru 

mengenali kesiapan belajar, minat, 

dan profil belajar siswa secara 

mendalam sebelum merancang 

strategi pembelajaran. Tanpa 

asesmen ini, guru akan kesulitan 

menentukan bentuk diferensiasi yang 

tepat untuk setiap peserta didik. 

Sayangnya, pelaksanaan asesmen 

diagnostik masih belum menjadi 

praktik yang umum di sebagian besar 

sekolah dasar. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

juga memiliki dampak positif terhadap 

pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan 

menyesuaikan strategi pengajaran 

sesuai dengan gaya belajar (Elfikasari 

et al., 2025).  Aktivitas pembelajaran 

yang memungkinkan kolaborasi dan 

interaksi yang fleksibel, siswa belajar 

menghargai perbedaan, membangun 

empati, serta mengembangkan 

komunikasi interpersonal. Kurikulum 

responsif yang mendukung 

diferensiasi turut memperkuat nilai-

nilai kebersamaan dan saling 

menghargai dalam lingkungan belajar. 
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Meskipun memiliki berbagai 

keunggulan, pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar tidak lepas dari 

tantangan. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam merancang 

pembelajaran yang terdiferensiasi. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

terdapat tiga aspek yang berada 

dalam kendali guru, yaitu konten, 

proses, dan produk (Roslina et al., 

2025). Beberapa guru masih kesulitan 

mengelola kelas dengan kebutuhan 

belajar yang beragam, terutama jika 

belum mendapat pelatihan yang 

memadai. Selain itu, keterbatasan 

waktu dan jumlah siswa yang banyak 

dalam satu kelas juga menjadi 

hambatan teknis dalam pelaksanaan 

diferensiasi. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa dukungan dari 

pihak sekolah sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan penerapan 

kurikulum responsif. Sekolah yang 

memberikan pelatihan, waktu 

kolaborasi antar guru, serta sumber 

daya pembelajaran yang fleksibel 

lebih siap untuk 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi secara berkelanjutan. 

Kepala sekolah dan pemangku 

kebijakan pendidikan perlu 

menciptakan iklim yang mendukung 

inovasi dan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka menjadi 

strategi utama yang 

direkomendasikan untuk memenuhi 

prinsip fleksibilitas dan keberpihakan 

terhadap peserta didik. Senada 

dengan pernyataan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi fokus 

pada kebutuhan, minat, dan potensi 

siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, 

pendekatan ini mendapat perhatian 

khusus karena sejalan dengan prinsip 

dasar kurikulum tersebut (Rahmadani, 

2025). Kurikulum ini memberikan 

ruang bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa dan karakteristik lokal. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

diartikan sebagai filosofi dan praktik 

pengajaran yang memungkinkan guru 

menyesuaikan proses, konten, dan 

produk pembelajaran dengan 

kebutuhan masing-masing siswa 

(Karomah et al., 2025). Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk 

memanfaatkan peluang ini dengan 

memperdalam pemahaman tentang 

praktik diferensiasi yang efektif. 
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Literatur yang dikaji juga 

menunjukkan pentingnya kolaborasi 

antar guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Kualitas pendidikan yang baik 

tergantung pada pembelajaran yang 

efektif, salah satunya melalui 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

memerlukan keterampilan guru untuk 

mendukung, memfasilitasi, dan 

menyesuaikan pendekatan bagi siswa 

yang heterogen (Dirman et al., 2025). 

Dengan bekerja secara tim, guru 

dapat saling berbagi praktik baik, 

merancang asesmen bersama, serta 

melakukan refleksi terhadap 

efektivitas pembelajaran. Kolaborasi 

ini dapat memperkuat kapasitas 

sekolah dalam menerapkan kurikulum 

responsif secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperkuat 

pemahaman bahwa kurikulum 

responsif dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan langkah strategis dalam 

menjawab tantangan keragaman 

peserta didik di sekolah dasar. 

Strategi ini tidak hanya menjawab 

kebutuhan akademik siswa, tetapi 

juga mendukung perkembangan 

karakter, keterampilan sosial-

emosional, serta kemandirian belajar. 

Dengan dukungan yang tepat dari 

seluruh elemen pendidikan, 

pendekatan ini dapat menjadi kunci 

dalam menciptakan pendidikan dasar 

yang adil, inklusif, dan berkualitas. 

 

E. Kesimpulan 

Penerapan kurikulum responsif 

melalui pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

sangat penting untuk mengakomodasi 

keberagaman peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan metode dan konten 

dengan kebutuhan, minat, serta 

karakteristik unik setiap siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan belajar. Meskipun 

terdapat tantangan dalam 

implementasinya, seperti kebutuhan 

akan pelatihan yang memadai dan 

dukungan sistemik, pendekatan ini 

berkontribusi signifikan terhadap 

perkembangan karakter, keterampilan 

sosial-emosional, dan kemandirian 

belajar siswa. Dengan dukungan yang 

tepat, strategi ini dapat menciptakan 

pendidikan yang inklusif dan 

berkualitas di tingkat dasar, 

mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dalam 

masyarakat yang beragam. 
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